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SUMMARY 

 

ALDA FITRIA RAMADHAN, Identification Of Corn Cob Rot Diseases 

From Some Markets And Test of Pathogenicity To Some Corn (Zea Mays L.) 

Varieties. (Supervised by HARMAN HAMIDSON). 

Corn is a horticultural crop that is widely cultivated with good prospects to 

be developed in Indonesia. Factors that can decrease crop production are diseases. 

Microorganisms are able to infect from the seed phase to the corn cob. The harm 

caused by the disease is not only physiological but the fungus is also capable of 

producing mycotoxins. Pathogens capable of producing mycotoxin can not be lost 

by physical treatment so that there can be transmission to the seed. Pathogenic 

infection of the seed can decrease the quality of the seed. 

In the implementation of this research the design used is RandomIzed 

Design Factorial Group (RAKF), using the treatment of varieties namely Baruna, 

Pertiwi, and Bonanza and pathogen treatment namely Aspergillus sp., Diplodia 

sp., Curvularia sp., and Control. Consists of 10 repeats so that the total crop of 

120 plants. The results of the study were known that pathogens that infect corn 

cobs are able to infect corn seeds resulting in sprouts before appearing to the 

surface of the soil (pre emergent) and after emerging surface of the soil (post 

emergent). Pathogens that result in corn cob rot are able to lower the percentage of 

sprouts by up to 70%. 

Keywords : Pre emergent, post emergent, patogen  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

RINGKASAN 

ALDA FITRIA RAMADHAN, Identifikasi Penyakit Busuk Tongkol Jagung Di 

Beberapa Pasar Sayuran dan Uji Patogenisitas Pada Varietas Jagung (Zea mays 

L.). (Dibimbing oleh HARMAN HAMIDSON) 

 Jagung merupakan tanaman hortikultura yang banyak dibudidayakan 

dengan prospektif yang baik untuk dikembangkan di Indonesia. Faktor yang dapat 

menurunkan produksi tanaman salah satunya adalah penyakit. Mikroorganisme 

mampu menginfeksi dari fase benih hingga tongkol jagung. Kerugian yang 

ditimbulkan dari penyakit tidak hanya pada fisiologis tetapi cendawan juga 

mampu menghasilkan mikotoksin. Patogen yang mampu menghasilkan 

mikotoksin tidak dapat hilang dengan perlakuan fisik sehingga dapat terjadi 

penularan pada bakal benih. Infeksi patogen pada benih dapat menurunkan mutu 

benih. 

 Dalam pelaksanaan penelitian ini rancangan yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF), menggunakan perlakuan varietas 

yaitu Baruna, Pertiwi, dan Bonanza dan perlakuan patogen yaitu Aspergillus sp., 

Diplodia sp., Curvularia sp., dan Kontrol. Terdiri dari 10 ulangan sehingga total 

keseluruhan tanaman 120 tanaman. Hasil dari penelitian dilakukan diketahui 

bahwa patogen yang menginfeksi tongkol jagung mampu menginfeksi benih 

jagung sehingga mengakibatkan rebah kecambah sebelum muncul ke permukaan 

tanah (pre emergent) dan setelah muncul kepermukaan tanah (post emergent). 

Patogen yang mengakibatkan busuk tongkol jagung mampu menurunkan 

persentase kecambah hingga 70%. 

Kata kunci : Pre emergent, post emergent, patogen  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman jagung manis merupakan salah satu komoditas hortikultura yang 

telah banyak dibudidayakan (Alatas et al., 2019) dengan prospektif yang baik 

untuk dikembangkan di Indonesia (Indrawan et al., 2017). Puspadewi et al. (2016) 

menyatakan bahwa tanaman jagung mengandung karbohidrat tinggi yang berasal 

dari Amerika dan sudah lama dikembangkan di Indonesia. Jagung memiliki 

kontribusi yang besar terhadap pertumbuhan ekonomi nasional (Dewanto et al., 

2013).  Tanaman jagung menjadi tanaman pangan yang penting hingga dijadikan 

sebagai sumber pangan di beberapa daerah seperti Madura dan Nusa Tenggara  

(Mahdiannoor et al., 2016).  Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 

2014 produksi jagung sebanyak 19 juta ton dan mengalami peningkatan hingga 

tahun 2020 dengan produksi sebanyak 30 juta ton.  

Faktor yang dapat menurunkan produksi tanaman adalah hama dan penyakit 

dapat menurunkan produksi hasil tanaman jagung  (Fadli et al., 2018). Penyakit 

yang dapat menyerang tanaman jagung dapat disebabkan oleh mikroorganisme 

seperti bakteri dan cendawan. Proses infeksi mikroorganisme dapat terjadi pada 

fase benih hingga tanaman memproduksi tongkol jagung. Salah satu penyakit 

penting pada tanaman jagung adalah penyakit busuk tongkol jagung yang dapat 

disebabkan oleh Diplodia maydis, Fusarium moniliforme, Fusarium roseum, 

Rhizoctonia zeae, Nigrospora oryzae, Penicillium oxalicum, Aspergillus flavus, 

Aspergillus parasiticus, Aspergillus niger, Cladosporium herbarium, Rhizopus sp. 

dan Thrichoderma viridae (Sudjono, 2018). 

Kerugian yang ditimbulkan dari penyakit yang disebabkan oleh cendawan 

tidak hanya pada morfologi dan fisiknya, patogen juga mampu menghasilkan 

mikotoksin (Jahuddin et al., 2018). Mikotoksin merupakan metabolit sekunder 

yang diproduksi oleh beberapa cendawan. Cendawan yang mampu memproduksi 

mikotoksin sebelum dan setelah masa panen antara lain adalah dari genus 

Fusarium dan Alternaria (Noveriza, 2008). Menurut Soenartiningsih, et al., 

(2016) diperkirakan setiap tahunnya terjadi kontaminasi mikotoksi sebanyak 25-
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50% pada komoditas pertanian. Mikotoksin pada Fusarium mulai 

dikhawatirkan setelah ditemukan aflotoksin penyebab Turkey X disease pada 

tahun 1960. 

Fusarium merupakan patogen penting yang menyerang tanaman jagung, 

sedangkan pada tempat penyimpanan patogen penting yang menyerang tongkol 

jagung adalah Aspergillus, kedua patogen ini mampu menghasilkan mikotoksin 

yang bersifat karsinogenik yang dapat membahayakan kesehatan manusia maupun 

ternak (Pakki, 2016). Mikotoksin yang dihasilkan oleh Aspergillus biasanya 

disebut dengan aflatoksin. Aflatoksin biasa dijumpai pada bahan pangan yang 

disimpan dengan kelembaban tinggi. Toksin ini dapat menyebabkan kanker dan 

ginjal pada manusia bila dikonsumsi secara berlebihan (Nino, 2018). 

Menurut Tandiabang (2011), aflatoksin tidak dapat larut dalam air, stabil 

terhadap panas serta perlakuan fisik dan kimiawi, sehingga tidak dapat hilang 

dalam proses pengolahan dan diduga pula bahwa aflatoksin tidak hilang dalam 

proses pencernaan dan metabolisme manusia dan hewan. Kusumaningrum (2010) 

menyatakan, pada 2007 di daerah Timur Laut Cina 99% dari spesies Apergillus 

yang mencemari jagung adalah Aspergillus flavus. Jamur A. flavus juga ditemukan 

mencemari jagung pipil merah dan beras di Nigeria selama 

penyimpananKeracunan aflatoksin pernah menyebabkan kematian 125 orang di 

Kenya pada tahun 2004, insiden ini menjadi indensiden dengan korban terbesar 

yang pernah dilaporkan didunia. 

 Patogen yang tidak dapat hilang pada perlakuan fisik dapat membuat 

terjadinya penularan pada benih sehingga dapat membuat mutu benih menjadi 

menurun. Rendahnya mutu benih merupakan salah satu penyebab rendahnya 

produktivitas tanaman (Ibrahim et al., 2014). Jamur merupakan kelompok pertama 

yang menjadi patogen terbawa benih yang dapat menurunkan kualitas dan 

kuantitas hingga 100% (Safriani et al., 2016). Jamur yang terbawa benih tidak 

hanya terdapat pada permukaan benih tetapi juga di dalam dan juga tercampur 

bebas dengan benih (Sujayadi et al., 2017). Benih mengandung nutrisi seperti 

lemak, protein, dan karbohidrat yang merupakan sumber makanan bagi patogen 

(Hanif & Susanti, 2019). 
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 Hanif dan Susanti (2019) juga menyatakan kerusakan yang ditimbulkan 

oleh patogen yang menyerang benih dapat tampak secara fisik seperti perubahan 

bentuk dan juga warna benih. Kerusakan lain yang ditimbulkan oleh patogen yang 

menyerang benih yaitu rebah benih, busuk akar, busuk batang dan busuk tangkai 

yang terjadi ketika tanaman berada pada kondisi stress atau ketika terjadi luka 

pada bagian luar jaringan tanaman (Satmalawati & Rusae, 2002). Patogen yang 

terbawa benih tidak hanya mengakibatkan kerusakan pada fisiologis tanaman 

tetapi juga dapat mengakibatkan penurunan viabilitas  benih, peningkatan 

kematian bibit, penurunan hasil, peningkatan pertumbuhan penyakit, dan terjadi 

peledakan penyakit pada suatu daerah (Hausufa & Rusae, 2018). 

 Patogen yang menyerang benih dapat menginfeksi pada saat di lapangan,  

kontaminasi saat panen, pengolahan, pengemasan, penyimpanan, dan selama 

proses pendistribusian benih  (Sujayadi et al., 2017). Hausufa dan Rusae (2018) 

menyebutkan faktor yang memperngaruhi tingginya tingkat patogenisitas patogen 

pada benih seperti suhu, curah hujan, dan kelembaban yang tinggi. Beberapa 

patogen yang dapat menyerang pada tempat penyimpanan yaitu 

Helminthosporium sp., Fusarium solani, F. moniliforme, Aspergillus spp., 

Alternaria padwickii, dan Curvularia sp. (Nurdin, 2003). 

1.2   Rumusan Masalah 

Jamur apa yang  menyebabkan penyakit busuk tongkol di beberapa pasar 

sayuran dan bagaimana patogenisitas patogen yang didapatkan pada beberapa 

varietas jagung terhadap pertumbuhan benih jagung. 

1.3   Tujuan 

Bertujuan untuk mengetahui patogen yang menyebabkan penyakit busuk 

tongkol di beberapa pasar sayuran dan bagaimana patogenisitas patogen yang 

didapatkan pada beberapa varietas jagung  

1.4  Hipotesis 

Diduga patogen yang ditemukan pada tongkol jagung dari bebrapa pasar 

sayuran mampu menginfeksi benih jagung pada saat pre emergent dan post 

emergent 
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1.5  Manfaat Penelitian 

Untuk memberikan informasi tentang apa saja patogen yang menyebabkan 

penyakit busuk tongkol jagung dan mengetahui patogenisistas patogen yang 

didapatkan pada beberapa varietas jagung. 
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